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Abstrak
’Death of Salesman’ adalah salah satu karya terbaik Arthur Miller yang sarat akan  nilai-
nilai sosial. Sepintas lalu drama ini  hanya  menceritakan  mengenai  bunuh  diri  yang  dilakukan
oleh Willy Loman, sang protagonis. Akan  tetapi  bunuh  diri  yang  dilakukan  oleh  Willy  Loman
ternyata  dikarenakan  oleh  pemahamannya  mengenai  apa  yang  dimaksud  dengan  kesuksesan
hidup.  Menurutnya  kesuksesan  ditandai  dengan   menjadi   orang   yang   disukai   masyarakat.
Pemahaman ini dipicu  oleh kondisi perubahan sosial yang terjadi dalam  masyarakat industrialis
tempat ia tinggal. Respek, penghargaan atau persahabatan terbentuk  apabila  seseorang  disukai
oleh sekelilingnya. Begitu Willy Loman  merasa  tak  lagi  disukai,  bahkan  oleh  keluarganya,  ia
memutuskan untuk bunuh diri.
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